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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Media Pendidikan

1. Pengertian Media

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal di sekolah, tidak meragukan lagi akan keampuhan suatu media pembelajaran. Utamanya menanamkan sikap dan mengharapan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medium adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
 

Menurut Romiszowski seperti yang dikutip oleh Suyanto, media adalah “ … perpanjangan manusia yang memungkinkan dia untuk 

mempengaruhi orang lain yang tidak dalam berhadapan dengan dia. Dengan demikian, media komunikasi termasuk surat, televisi, film, radio, barang cetak dan telepon.

Menurut Harjanto; “Media adalah suatu extensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia.”

Dalam konteks belajar dan pembelajaran, media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan atau materi ajaran dari guru sebagai komunikator kepada siswa sebagai komunikan.

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Assosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation of education and communication) di Amerika misalnya membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan atau informasi. Fleming dalam Arsyad mengungkapkan bahwa media atau mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Sementara itu Gerlach dan Ely seperti yang dikutip oleh Arsyad mendifinisikan media secara garis besar, bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan ketrampilan atau sikap.
 

Media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.

Menurut Biggs yang dikutip oleh Sadiman bahwa; “Media adalah segala alat fisik yang dapat menjadikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.”

Pengertian media pembelajaran itu sama dengan media pendidikan, hal itu sesuai dengan Oemar Hamalik yang mengatakan bahwa yang dimaksud media adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Alat peraga pengajaran, teaching aids, atau audiovisual aids (AVA) adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pembelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang media di atas maka pada akhirnya penulis menyimpulkan bahwa media atau alat atau sarana yang berkaitan dengan alat peraga yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pendidikan dalam proses belajar mengajar.

2. Macam-macam Media

Kemajuan yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri berkembang semakin pesat. Pola hidup manusia dengan kemajemukan ilmu dan teknologi mempunyai hubungan erat. Pendidikan mungkin wadah paling menonjol dalam rangka kemajuan tersebut. Dalam rangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang dapat digunakan, mulai dari yang sederhana sampai kepada yang canggih.

Adapun macam-macam media menurut Harjanto ada beberapa jenis media pendidikan yang bisa digunakan dalam proses pengajaran, diantaranya:

1. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, atau diagram, poster, kartun, komik, dll. Media grafik sering disebut juga media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjanng dan lebar.

2. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dll.

3. Media proyeksi seperti slide, film strip, film, penggunaan OHP, dll.

4. Penggunaan lingkungan seperti media pendidikan.

Untuk tujuan-tujuan praktis, di bawah ini ada beberapa jenis media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia.

a. Media grafis meliputi gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flannel, dan papan bulletin.

b. Media Audio meliputi radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam, dan laboratorium bahasa.

c. Media proyeksi diam.

Sedangkan menurut Sudrajat terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya:

a. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik.

b. Madia Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya.

c. Projected still media : slide, over head projector (OHP), in focus dan sejenisnya.

d. Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), computer dan sejenisnya.

Menurut Hakim seperti yang dikutip oleh Yoto dan Rahman mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi:

1. Media cetak: gambar, foto, bagan, skema, grafik, slide transparasi, dan sebagainya.

2. Media audio: radio, piringan hitam, tape recorder, dan sebagainya.

3. Media display: papan tulis, papan bulletin, dan papan planel.

4. Media pandang: film bicara, televise, video tape.

5. Media cetak: buku, surat kabar, majalah, bulletin dan sebagainya.

6. Pengalaman sebenarnya maupun tiruan: kerja praktek, karya wisata, dramatisasi, simulasi, dan sebagainya.

Secara umum, media dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) visual media atau media pandang (2) audio visual atau media dengar, dan (3) audio visual media atau media dengar dan pandang.

Media pandang adalah media yang dapat dipandang atau dilihat dan dapat disentuh oleh siswa, missal, gambar, foto, benda sesungguhnya, peta, miniature, dan realita. Sedangkan media dengar (audio) untuk ketrampilan menyimak adalah media yang wacana atau isinya derekam dan didengarkan. Misalnya, radio dan cassette recorder.
 Dan media audio visual adalah perpaduan antara media pandang dan media dengar, misalnya, CD, TV, Film.

Media yang digunakan tidak harus mahal, gambar – gambar bisa diambil dari brosur atau majalah lama dan ditempel di kertas karton. Hal yang penting adalah apa gambar itu cukup dengan warna yang menarik sehingga kesannya komunikatif dan menyenangkan bagi siswa. 

Beberapa media dapat digunakan untuk kegiatan tertentu, misalnya:

a. Flashcard untuk memperkenalkan kosa kata baru, melatih, dan mengingat nama-nama benda yang ada disekitar siswa.

b. Picture card atau kartu bergambar yang ukurannya kecil ditempel di flannel board untuk menjodohkan gambar dengan tulisan. Kartu ini dapat juga digunakan dalam permainan.

c. Poster atau gambar berseri yang terdiri dari beberapa gambar dapat dipakai untuk membantu siswa memperlancar ketrampilan menulis. Siswa dapat menuliskan suatu peristiwa dengan urutan yang runtut dengan bantuan gambar seri.

d. Bahan rekam atau VCD dapat digunakan untuk mengajarkan kosa kata lewat nyanyian, dongeng, dan dialog.

3. Manfaat dan fungsi Media

Media merupakan alat bantu yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran bahasa inggris terutama untuk anak-anak. Media dapat dimanfaatkan antara lain untuk: 

a. Membantu menyederhanakan proses pembelajaran bahasa dan menyempurnakannya.

b. Mengurangi penggunaan bahasa ibu atau bahasa pertama.

c. Membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa.

d. Menjelaskan konsep baru agar siswa dapat memahami tanpa kesulitan dan salah pengertian.

e. Menyamakan persepsi, apalagi kalau konsep baru tersebut mempunyai arti lebih dari satu.

f. Meningkatkan kwalitas pembelajaran bahasa Inggris.

g. Membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif.

Ada pendapat lain tentang manfaat penggunaan media dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu:

a. Memudahkan pengertian ketika anak sedang mendengarkan.

b. Dapat melafalkan dengan baik arti dari kosa kata.

c. Dapat membaca dengan benar.
d. Tersedianya suatu topic kata.

e. Memudahkan jalan komunikasi antara guru dan murid.

Media memiliki beberapa fungsi, diantaranya:

1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik.

2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan.

4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis.

6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

8. Media memberikan pengalaman yang integral / menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak.

Menurut Sudirman yang dikutip oleh Yoto dan Rahman, nilai –nilai praktis dalam menggunakan media adalah sebagai berikut :

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit dari konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme.

b. Menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak memungkinkan dibawa ke dalam kelas.

c. Mempercepat gerakan yang terlalu lambat dan memperlambat gerakan yang terlalu cepat.

d. Membangkitkan motivasi belajar siswa.

e. Menseragamkan persepsi siswa trhadap pokok bahasan yang diajarkan oleh guru.

f. Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar siswa.

g. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya.

h. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan atau disimpan untuk digunakan pada saat yang lain.

i. Memungkinkan digunakan untuk menampilkan objek yang langka.

j. Menampilkan objek yang sulit diamati oleh mata telanjang misalnya bakteri.

Media pendidikan yang disebut audiovisual aids  menurut Encyclopedia of Educational Reswearch yang dikutip oleh Uzer Usman memiliki nilai sebagai berikut:

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir. Oleh karena itu, mengurangi verbalisme (tahu istilah tetapi tidak tahu arti, tahu nama tapi tidak tahu bendanya).

2. Memperbesar perhatian siswa.

3. Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan.

4. emberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan para siswa.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu.

6. Memantau tumbuhnya pen gertian dan membantu perkembangan kemampuan bahasa.

4. Kriteria pemilihan media

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut maka,  masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna.
 Semua media memiliki keunggulan dan kelemahan. Oleh sebab itu, guru perlu memahami kriteria media belajar dan pembelajaran yang baik yang dapat digunakan sebagai pegangan dalam memilih media yang akan digunakan. Kriteria tersebut yaitu:

a. Media menyajikan informasi yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran yang akan diselenggarakan.

b. Sesuai dengan karakteristik kelas termasuk jumlah siswa.

c. Sesuai dengan kegiatan belajar dan pembelajaran yang dirancang.

d. Sesuai dengan tempat penyelenggaraan belajar dan pembelajaran apakah di dalam ruangan yang kecil, ruang yang luas, atau di luar ruangan.

e. Memuat informasi yang dapat mencium terjadi proses pembelajaran yang interaktif dan tidak sebaliknya justru menyajikan keseluruhan materi yang akan diajarkan.

f. Tampilan sederhana dan singkat tetapi memperjelas pemahaman bukan sebaliknya justru membuat siswa semakin bingung.

g. Sebaiknya dapat dioperasikan sendiri oleh guru atau terdapat tenaga operator yang dapat mengoprasikannya.

h. Didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana seperti tenaga listrik untuk pengoprasiannya.

i. Biayanya yang diperlukan untuk pengadaan dan pengoprasian serta perawatan masih dalam skema anggaran sekolah.

Pemilihan sekaligus pemanfaatan media perlu memperbaiki kriteria sebagai berikut:

a. Tujuan, media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

b. Keterpaduan (validitas), tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipelajari.

c. Keadaan peserta didik, kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik dan besar kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan.

d. Ketersediaan, pemilihan perlu mempertimbangkan ada/tidak media tersedia diperpustakaan/di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.

e. Mutu teknis, media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik.

f. Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak.

Ada 9 hal yang harus diperhatikan dalam memilih media gambar sebagai berikut.
 :

a. Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah menuujukkan keaslian atas situasi yang sederhana. Hendaklah dihindarkan menggunakan gambar yang palsu.

b. Keserhanaan, terutama dalam menentukan warna akan menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis. Usahakan supaya agar anak tertarik pada gambar yang dipergunakan.

c. Bentuk item. diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat tentang objek-objek dalam gambar misalnya gambar dalam majalah, surat kabar dan sebagainya.

d. Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan hal hal yang sedang dibicarakan atau yang sedang dilakukan. Anak biasanya lebih tertarik untuk memahami sesuatu gambar yang kelihannya sedang gerak.

e. Harus diperhatikan nilai fotografinya, biasanya anak-anak memusatkan perhatian  pada sumber-sumber yang lebih menarik.

f. Segi artistik juga perlu diperhatikan. Penggunaanya harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Sumber yang bagus belum tentu efektif, mungkin anak-anak lebih tertarik pada gambar yang tidak bagus.

g. Gambar harus cukup popular,dimana gambar tersebut telah cukup dikenal oleh anak-anak secara sebagian atau keseluruhannya.

h. Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktivitas tertentu misalnya karapan sapi di Madura, pelari membawa obor. 

i. Gambar harus membawa pesan ( message )  yang cocok untuk tujuan pengajaran yang sedang dibahas, bukan halnya segi bagusnya saja tetapi yang penting gambar tersebut membawa pesan tertentu.
William Burton dalam Uzer Usman memberikan petunjuk bahwa dalam memilih alat peraga yang akan digunakan hendaknya kita memperhatikan hal-hal berikut:

1. Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan dan pengalaman siswa serta perdedaan individual dalam kelompok.

2. Alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudah digunakan.

3. Harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa terlebih dahulu.

4. Penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya seperti dengan diskusi analisis, dan evaluasi.

5. Sesuai dengan batas kemampuan biaya.

Guru yang kreatif memiliki ketrampilan menyeleksi dan mengembangkan media yang sederhana dan tidak mahal menjadi alat penunjang kegiatan belajar yang sangat membantu tugasnya.

B. Pembelajaran bahasa Inggris
1. Kegiatan pembelajaran bahasa Inggris

Mata pelajaran bahasa Inggris secara resmi bisa diajarkan di sekolah dasar sejak tahun 1994 sebagai mata pelajaran muatan lokal. Walaupun dalam kenyataanya ada sekolah dasar yang sudah memprogramkan pelajaran bahasa Inggris bagi siswanya sebelum tahun tersebut, terutama sekolah-sekolah swasta yang mampu menyediakan pengajar dan bahan ajarnya.

Menurut Curtain dan Pesola seperti yang dikutip oleh Suyanto, Dewan Sekolah dan Persatuan Orang Tua Murid perlu memberikan alasan kuat dan bukti nyata sebelum sekolah membuat keputusan dan kebijakan. perlu dipertimbangkan tentang waktu yang tersedia, dana, dan jenis program ini. program bahasa Inggris ini perlu mengetengahkan manfaat dari pembelajaran bahasa, pilihan bahasa mana yang harus diajarkan, jenis kegiatan pembelajaran yang akan dipakai, dan sebagainya. Dasar pemikiran yang meyakinkan dan perencanaan yang mantap akan dapat membantu perlunya keberadaan pelajaran bahasa asing di Sekolah dasar.
  

Kegiatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris mencangkup semua kompetensi bahasa yang berupa ketrampilan menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). ketrampilan bahasa ini disajikan secara terpadu, seperti yang terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari.

a. Listening/menyimak, bagi sebagian siswa kegiatan ini dianggap sulit karena kosa kata yang mereka miliki masih sangat terbatas. Kesulitan mereka akan terbantu jika apa yang disampaikan guru diiringi dengan gerak tangan, ekspresi wajah, dan gerak tubuh. Anak-anak dapat lebih memusatkan perhatian terhadap apa yang mereka dengarkan jika disertai kegiatan yang melilbatkan mereka. kemudahan ini akan membuat mereka termotivasi dari pada jika mereka disuruh mendengar kemudian menulis apa yang mereka dengar. Apalagi bahasa Inggris tidak mereka dengar di luar kelas maupun di rumah.
 

b. Speaking (ketrampilan berbicara), dari semua insting yang dimiliki anak sebagai pebelajar muda bahasa Inggris, insting untuk berinteraksi dan berbicara adalah yang paling penting untuk pembelajaran bahasa Inggris. Anak-anak biasanya ingin segera menggunakan bahasa yang Mereka pelajari untuk berkomunikasi. dalam kegiatan speaking, guru harus memperhatikan tujuan dari kegiatan tersebut. Pada kegiatan terkontrol dimana tujuannya adalah mempraktikkan bahasa yang dipelajari dengan benar dan mengutamakan accuracy, guru dapat mengoreksi kesalahanpada waktu itu juga. Dalam kegiatan speaking yang bersifat lebih bebas, misalnya pada kegiatan, games, role play,  dan questions and answer, tujuannya adalah memberi semangat kepada siswa untuk mengemukakan idenya dan fokusnya pada content dan bukan pada struktur.

c. Reading (ketrampilan membaca), dalam kegiatan membaca, siswa hendaknya mengerti tujuan dari kegiatan tersebut, apakah tujuan mereka membaca untuk mengerti inti dari bacaan itu atau mereka harus membaca untuk mendapatkan suatu informasi tertentu saja. Dalam hal ini siswa tidak harus mengerti dari kata perkata melainkan yang terpenting mereka bisa mengerti konteks dari suatu bacaan. Yang terpenting dari guru adalah memberikan rambu-rambu agar siswa memiliki strategi dalam membaca suatu wacana. Pengetahuan umum dan perbendaharaan kata yang telah dimiliki serta penggunaan gambar diharapkan dapat membantu anak dalam mengerti isi suatu bacaan. Penggunaan awal ini merupakan dasar yang kemudian ditambah dengan pengalaman belajar, akhirnya dia akan mendapat pengetahuan baru. 

Ada beberapa hal yang dapat membantu agar kegiatan membaca menjadi lebih menarik, antara lain:

a. Menggunakan gambar sebagai alat bantu.

b. Memberiakan pertanyaan-pertanyaan.

c. menunjukkan judul dan meminta siswa untuk menebaknya.

d. Kalimat-kalimat tidak terlalu panjang agar tidak membingungkan siswa.
d. Writing (ketrampilan menulis), ketrampilan menulis merupakan kelanjutan dari kegiatan terdahulu. Kegiatan ini hendaknya disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. Writing merupakan ketrampilan yang kompleks karena memerlukan kemampuan mengeja, struktur, dan penggunaan kosa kata.

Kegiatan menulis dapat berupa menulis kalimat singkat untuk menjelaskan suatu gambar, menyusun kalimat, menjawab pertanyaan, atau  menggabungkan penggalan kalimat sehingga menjadi kalimat yang benar dan bermakna. Dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran pola bahasa yang diintegrasikan melalui tiga kegiatan terdahulu (listening, speaking, and reading) bisa untuk mengetahui apakah anak-anak sudah menguasai bahasa Inggris melalui kegiatan menulis.

2. Pengertian Kosa kata

Dasar mengajar dan belajar bahasa Inggris berkaitan dengan kemampuan siswa untuk menggunakan empat kemampuan bahasa. Dalam menggunakan keterampilan bahasa, mereka membutuhkan banyak kosakata karena kosa kata memiliki peran penting dalam belajar bahasa. Bagaimanapun kosakata adalah daftar kata-kata. itu berarti, bahwa semua kata dapat diidentifikasi menjadi kosakata.
Kosa kata atau vocabulary merupakan kumpulan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa dan memberikan makna bila kita menggunakan bahasa tersebut. Kosa kata bahasa Inggris yang perlu dipelajari oleh siswa sekolah darasa diperkirakan sebanyak lebih kurang 500 kata.

Ada tiga definisi kosa kata atau vocabulary. Pertama Kosakata adalah jumlah total kata dalam bahasa, kedua Kosakata berarti semua kata yang diketahui seseorang atau digunakan dalam buku tertentu, subjek, dll dan SIBOR, Kosakata adalah lis kata-kata dengan makna mereka, ane esp yang menyertai buku teks dalam bahasa asing. 

Ada beberapa pendapat mengenai kosa kata, berbicara tentang kosa kata tersebut, daftar kata-kata atau kosa kata yang dikuasai oleh orang-orang ini didukung oleh definisi lain dari kosa kata negara adalah "Kosa kata, perbendaharaan kata, Daftar Kosa kata".

Menurut Wehmeimer dalam Cahyono, Vocabulary atau kosa kata adalah semua kata yang ada di dalam bahasa tertentu. 

3. Pengajaran Kosa Kata (Vocabulary)

Learning to teach is development and a life long process.  Learning to teach is a complex process, and information that is useful to experienced teachers may not have the same value for beginners.
 Yang dalam artian bahwa belajar mengajar adalah pengembangan dan proses seumur hidup. Belajar mengajar adalah proses yang kompleks, dan informasi yang berguna untuk guru-guru yang berpengalaman mungkin tidak memiliki nilai yang sama untuk pemula.
Pada umumnya, anak-anak lebih cepat belajar kata-kata atau kosa kata bila ditunjang dengan alat peraga, misalnya gambar atau benda nyata. Dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk anak, terutama untuk bahasa lisan, guru sering kali hanya memberikan kata-kata lepas tanpa diberikan dalam konteks. Misalnya, diperlihatkan gambar sebuah gelas berisi air. Bila guru hanya menyebutkan glass dan water sebagai kata-kata lepas, menjadi tidak atau kurang jelas maksudnya. Karena itu, sebaiknya guru menyebutkan kata-kata tersebut dalam konteks, misalnya

· I need a glass of water 
· It’s a glass of water
· This is a glass of water
Kenyataan menunjukkan bahwa bila kata disajikan dalam konteks, pembelajaran akan berjalan lebih konkrit dan lancer sebab siswa memiliki pemahaman yang utuh.

Pembelajaran kosa kata dan tata bahasa bahasa Inggris akan lebih baik lagi bila dalam konteks yang berkaitan dengan dunia anak, agar mudah dipraktekkan atau berkomunikasi.
 

Kegiatan mengajar bahasa biasanya merupakan kegiatan yang terintegrasi. Artinya, guru dapat mengajar kosa kata dalam konteks menggunakan struktur pola kallimat tertentu untuk melatih ketrampilan berbicara. Untuk lebih menarik perhatian siswa, penggunaan flash card, gambar, atau benda nyata sangat dianjurkan. Dalam memperkenalkan kata, pelafalan yang benar perlu dibiarkan sejak awal. Apalagi jika gambar-gambar tersebut berwarna, akan tetapi menarik dan langsung digunakan untuk melatih atau mengulangi pelajaran tentang warna. 
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Misalnya:
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It is a glass 
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It is a teapot

It is a stove
Secara sederhana pembelajaran kosa kata dapat dilakukan melalui empat tahap yaitu: 





Gambar 2.1 Pembelajaran Kosa Kata
1.  Introducing 
: guru memperkenakan kata baru dengan ucapan yang jelas dan benar, gunakan gambar atau benda nyata.

2. Modeling 

: Guru member contoh dengan bertindak sebagai model.

3. Practicing

: Guru melatih siswa-siswa untuk menirukan dan berlatih

4. Applying

: Siswa menerapkan dalam situasi yang tepat dengan bantuan guru.

Pembelajaran kosa kata untuk kelas rendah (lower classes) lebih banyak diberikan menggunakan teknik listen and repeat atau listen and poin to … 

C. Penggunaan Media Gambar dalam Pengajaran Vocabulary 

Perkembangan ilmu dan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, social, budaya, politik maupun pendidikan. Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal jauh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran di sekolah. Salah satunya penggunaan media yang tepat agar guru dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa secara baik, berdaya guna, dan hasil guna

Media telah mampu menunjukkan bisa membantu guru serta staf pengajar dalam menyampaikan pembelajaran serta lebih tepat dan lebih mudah ditangkap oleh siswa. Media telah memiliki kekuatan-kekuatan positif dan sinergis yang mampu merubah sikap dan tingkah laku kearah perubahan yang kreatif dan dinamis. Sehubungan dengan hal itu media sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dimana dalam perkembangannya, saat ini media bukan lagi dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan bagian penting dalam system pendidikan dan pembelajaran.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran yang mampu digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang mampu memunculkan persoalan. Adapun permasalahan diantaranya ada hal yang mengacu pada pertimbangan yaitu: (1) Media yang dipilih harus selaras dengan pembelajaran yang telah ditetapkan.
 Hal ini berarti jika menggunakan media yang tidak sesuai dengan materi maka akan menumbuhkan persoalan baru pada siswa. Dengan kata lain penggunaan media yang tidak sesuai dengan materi yang diajarkan justru menimbulkan penafsiran yang berbeda pula. (2) Penggunaan media dalam pembelajaran ini perlu waktu, tenaga, dan biaya dalam penggunaanya.
 Hal ini berarti penggunaan media memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit, terutama bagi sekolah yang memiliki anggaran yang tidak terlalu besar. Proses pembelajaran ketika menggunakan (media dalam proses pembelajaran) yang memerlukan waktu, tenaga, dan biaya juga akan menjadi penyebab tidak bisa mencapai tujuan pendidikan secara maksimal karena sekolah/guru tidak mampu menyediakan media tersebut.

Dalam pembelajaran kosa kata ini guru menggunakan flash card/gambar sebagai media. Flash card adalah kartu ukuran besar, biasanya menggunakan kertas yang agak tebal, kaku dan ukuranya A4. Flash card memperlihatkan gambar atau tulisan kata-kata. Biasanya Flash card terdiri atas perangkat yang dikelompokkan menurut jenis atau kelasnya, misalnya kelompok gambar makanan, buah-buahan, sayur-sayuran, alat rumah tangga, alat transportasi dan pakaian. 
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